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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dilansir dari www.travelindonesia.org, bahwa negara Indonesia 

merupakan negara yang memiliki tempat wisata yang sangat besar. Objek wisata 

di Indonesia sangat beranekaragam seni dan budaya yang tersebar di 34 provinsi 

di Indonesia. Kekayaan alam Indonesia harus dijaga dan dilestarikan karena ini 

menjadi salah satu aset Indonesia untuk menunjang perekonomian Indonesia. 

Kekayaan Indonesia terbentang sepanjang 3.977 Mil dengan dilewati dua Sirkum 

Pegunungan Api, selain itu adanya pertemuan dua lempeng besar bumi yang 

menyebabkan wilayan Indonesia berupa kepualauan. Adanya kekayaan alam di 

Indonesia ini menjadi faktor ada banyak sekali wisatawan domestik maupun 

manca negara yang datang ke Indonesia untuk berkunjung menikmati dan melihat 

kekayaan alam yang terbentang di seluruh Indonesia. Hal ini dapat meningkatkan 

pertumbuhan pariwisata di Indonesia. (www.travelindonesia.org, 2019) 

Dalam ksp.go.id, menyatakan bahwa sektor pariwisata merupakan sektor 

yang memiliki prospek yang sangat baik untuk meningkatkan perekonomian 

Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari data di bawah, bahwa pariwisata selalu 

mengalami peningkatan pada perolehan devisa Indonesia menurut lapangan 

usaha. Pada tahun 2013 sektor pariwisata menghasilkan 10,054 juta USD, tahun 

2014 sektor pariwisata menghasilkan 11,166 juta USD, tahun 2015 sektor 

pariwisata menghasilkan 12,225 juta USD, dan tahun 2016 sektor pariwisata 
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menghasilkan 13,566 juta USD. Pencapaian ini merupakan salah satu bukti yang 

kuat bahwa pariwisata memiliki potensi yang besar dan harus dioptimalkan. 

Berdasarkan data proyeksi di bawah, bahwa dapat diketahui sumbangan devisa 

dari pariwisata selalu meningkat seiring tahun berjalan. Bahkan proyeksi pada 

tahun 2018-2019 sektor pariwisata menjadi penyumbang devisa terbesar bagi 

perekonomian Indonesia. (ksp.go.id, 2019) 

Gambar 1.1 Perolehan Devisa Indonesia Menurut Lapangan Usaha 

Sumber: BPS dan Pusdatin Kemenpar, 2016 

Gambar 1.2 Penerimaan Devisa Indonesia 

Sumber: ksp.go.id, 2019 
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Diambil dari ksp.go.id, bahwa dari data di bawah dapat terlihat adanya 

wisata mancanegara dan wisata nusantara yang berkunjung ke Indonesia untuk 

berwisata menikmati kekayaan alam di Indonesia. Dari data di bawah 

menunjukkan adanya keselaran antara pengunjung wisatawan dan peningkatan 

perekonomian Indonesia yang menjadi salah satu pengaruh devisa Indonesia. 

(ksp.go.id, 2017) 

Gambar 1.3 Realisasi Wisata Mancanegara 2015-2017 

Sumber: ksp.go.id, 2017 

Gambar 1.4 Realisasi Kunjungan Wisata Nusantara 2017 

Sumber: ksp.go.id, 2017 
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Menurut Kementerian Pariwisata yang dikutip di Laporan Akuntabilitas 

Kementerian Pariwisata Tahun 2015, jika dilihat dari gambar 1.5 hotel berbintang 

selalu mengalami peningkatan tiap tahunnya. Hotel merupakan salah satu dalam 

56 jenis usaha pariwisata. Perkembangan hotel berbintang dan akomodasi lainnya 

mengalami pertumbuhan yang signifikan seiring dengan peningkatan investasi 

pada usaha akomodasi. Jika dilihat dari data dibawah, dari tahun 2010-2015 total 

yang didapat oleh Hotel Berbintang adalah 10.389, sedangkan akomodasi lainnya 

mendapatkan total sebesar 88.001. Meningkatnya jumlah hotel dan akomodasi 

lainnya, memberikan dampak terhadap jumlah penyerapan tenaga kerja di bidang 

pariwisata. (LAK Kementerian Pariwisata, 2015) 

Gambar 1.5 Perbandingan Jumlah Hotel Berbintang dan Akomodasi 

Lainnya Tahun 2010-2015 

 

Sumber: Bps.go.id, 2015 

Menurut Neraca Satelit Pariwisata Nasional, 2015, dilihat dari data di 

bawah, bahwa terlihat dari trend kontribusi sektor pariwisata terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB) nasional mengalami peningkatan yang signifikan, 

sebagaimana terlihat dari gambar dibawah ini. 
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Gambar 1.6 Perbandingan Pendapatan PDB 2011-2015 

 

 

Sumber: Neraca Satelit Pariwisata Nasional, 2015 

Dari data di atas dapat di simpulkan salah satu faktor dalam peningkatan 

perekonomian Indonesia dalam faktor pariwisata adalah dalam sektor Hotel. Tiap 

tahunnya hotel selalu mengalami peningkatan. Hal ini yang menjadi faktor 

peneliti ingin meneliti Hotel-hotel yang dimana menjadi penunjang dalam 

perkenomoian di Indonesia. (LAK Kementeriaan Pariwisata, 2015) 

Saat ini banyak hotel yang mulai dibangun di kota-kota menengah, 

khususnya di Kota Tangerang Selatan yakni Serpong. Wilayah Serpong membuat 

para bisnis hotel berkumpul disana dengan harapan pengunjung dapat berkunjung 
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di salah satu hotel yang berada di Serpong. Hotel didirikan dengan konsep budget 

yang di mana untuk menarik customer berkunjung untuk beristirahat di hotel. 

Menurut Chris Fill (2009, h. 16), Marketing Communications adalah 

komunikasi pemasaran yang di mana perusahaan terlibat langsung dengan 

audiencenya untuk bernegosiasi. Melalui pemahaman keinginan konsumennya, 

perusahaan berusaha untuk membangun dan mengembangkan pesan yang bernilai 

bagi audiencenya sehingga dapat mendorong audiencenya untuk melakukan 

perubahan sikap, emosi dan perilaku terhadap produk atau jasa yang ditawarkan. 

Banyaknya hotel di wilayah tersebut membuat tiap-tiap hotel harus melakukan 

pemasaran yang unik agar dapat bersaing di dalam bisnis Hotel. 

Dikutip dari www.amarishotel.com, munculnya pembangunan hotel-hotel 

tersebut mengindikasikan bahwa adanya kebutuhan dari pasar. Karena hal itu, 

membuat perusahaan Kompas Gramedia Group mengambil peluang dengan 

membangun sebuah hotel di beberapa kota, daerah maupun negara, hal tersebut 

dikarenakan adanya perkembangan penjualan serta adanya permintaan pasar hotel 

budget sangat diminati oleh customer. Hotel Amaris berada dibawah Hotel 

Santika yang pertama kali didirikan di Blok M Jakarta yang di mana menjadi 

pusatnya. Hotel Amaris merupakan brand hotel berbintang dua atau yang lebih 

dikenal dengan konsep budget. Konsep tersebut tidak mengurangi kualitasnya 

dalam memberikan service seperti hotel bintang tiga yang akan diberikan kepada 

customer. Salah satu Hotel Amaris yang ingin peneliti teliti adalah Hotel Amaris 

yang berada di kawasan Tangerang Selatan yaitu Serpong yang mulai beroperasi 

pada tahun 2016 November. Menurut Agung Maulana selaku Sales Marketing 
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Excecutive Hotel Amaris Serpong (2019) bahwa ada beberapa kompetitor dari 

Hotel Amaris yang menjadi persaingan dalam bisnis perhotelan, yakni Marilyn 

Hotel, POP! Hotel, Nite & Day Hotel, Fiducia Hotel. 

Oleh sebab itu, Hotel Amaris menggunakan pemasaran yang unik agar 

tidak kalah saing dengan kompetitor-kompetitornya. Tidak mudah untuk Hotel 

Amaris bertahan dalam bisnis ini apalagi banyaknya hotel menggunakan strategi 

penjualan yang sama yaitu dengan konsep budget. Hotel Amaris juga telah 

melebarkan sayapnya dengan membuat cabang-cabang diberbagai daerah di 

Indonesia dan Singapore. Hotel Amaris selalu mengalami peningkatan 

pengunjung tiap tahunnya dapat dilihat dari Tabel 1.1. Dari data dibawah dapat 

terlihat bahwa customer Hotel Amaris dibagi dalam lima market segment, yaitu: 

Corporate, Free Independent Travelers, Travel Agent, Government, dan Online 

Travel Agent. Dari data dibawah, revenue tertinggi di antara market segment lain 

adalah Online Travel Agent. Tiap tahunnya selalu mengalami peningkatan 

walaupun banyak kompetitor dari Hotel Amaris. Hal tersebut yang membuat 

peneliti ingin meneliti marketing communications yang sudah dilakukan untuk 

selalu meningkatkan revenue ditiap tahunnya. Pada tahun awal 2017, Hotel 

Amaris mendapatkan penghasilan sebesar Rp. 6.076.021.239, dan pada tahun 

2018 mengalami peningkatan sebesar Rp. 8.098.418.535. Dari data tersebut dapat 

terlihat yang mengalami peningkatan yang signifikan adalah dari Online Travel 

Agent. 
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Tabel 1.1 Data Market Segment Hotel Amaris Serpong Tahun 2017 dan 2018 

Sumber: Sales Marketing Excecutive, 2019 

Gambar 1.7 Penyebaran Hotel Amaris 

Sumber: amarishotel.com, 2019 

Diambil dari Tribunnews.com, bahwa Pola-pola Marketing 

Communications konvensional dalam bidang pemasaran yang semula dapat 

diandalkan sekarang mengalami penurunan yang sangat dikhawatirkan. Zaman 

yang kian maju teknologinya menuntut masyarakat untuk berpikir maju juga. 

Oleh karena itu, di era serba digital ini proses pemasaran yang dilakukan akan 

No. Deskripsi 2017 2018 

Room Revenue Room Revenue 

1. Corporate 2.643 Rp. 785.724.645 4.537 Rp. 1.365.500.157 

2. Free Independent Travelers 6.589 Rp. 2.228.812.427 7.553 Rp. 2.598.059.670 

3. Travel Agent 1.215 Rp. 328.599.066 2.654 Rp. 752.673.854 

4. Government 749 Rp. 307.054.355 1.139 Rp. 453.090.852 

5. 5. Online Travel Agent 9.158 Rp. 2.425.830.746 9.856 Rp. 2.929.094.002 

Grand Total: 20.354 Rp. 6.076.021.239 25.739 Rp. 8.098.418.535 
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beralih secara digital. Hal ini menjadi salah satu strategi Hotel Amaris dalam 

melakukan pemasaran melalui Online Travel Agent seperti traveloka, pegipegi, 

booking.com, tiket.com, expedia.co.id, agoda.com. 

Dari data di bawah menunjukkan bahwa di tahun 2017 pengguna internet 

di Indonesia menjadi 54,68% dari seluruh penduduk Indonesia yaitu sekitar 

143,26 juta pengguna. Terjadi kenaikkan pengguna internet sebanyak 10,56 juta 

pengguna dibandingkan tahun 2016 atau naik sekitar 7%. Dapat disadari di era 

digital ini semua menggunakan internet untuk mencari informasi. 

Gambar 1.8 Data Pengguna Internet di Indonesia 

Sumber: Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, 2017 

Menurut APJII, dapat dilihat bahwa pemanfaatan internet di bidang 

ekonomi adalah yang terbesar untuk mencari daftar harga sebesar 45,14%, 

sedangkan untuk jual online sebesar 16,83%. Hal ini menunjukkan adanya 

pengaruh pemanfaatan internet di bidang ekonomi. Begitu juga dalam bisnis 

perhotelan, memudahkan pihak customer untuk mengetahui daftar harga tiap 
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kamar dan dapat membooking hotel secara cepat dan nyaman dengan 

mengandalkan aplikasi-aplikasi, dengan harapan banyaknya customer berkunjung 

untuk beristirahat di hotel tersebut. 

Selain itu diperlukan penggunaan strategi komunikasi yang tepat untuk 

mengkomunikasikan produk dan jasa yang ditawarkan agar dapat meningkatkan 

penjualan okupansi kamar serta memberikan sisi positif bagi Hotel Amaris 

Serpong. Hotel Amaris menggunakan strategi Marketing Communications untuk 

menyebarkan informasi serta mempengaruhi konsumen yang dapat berdampak 

pada tingkat okupansi kamar. 

Gambar 1.9 Data Pemanfaatan Internet Bidang Ekonomi 

Sumber: Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, 2017 

Diambil dari beritasatu.com (4 Oktober 2015), perkembangan zaman yang 

kian modern yaitu adanya teknologi internet yang memberikan kemudahan dalam 

menjalankan aktivitas. Kemudahan menjadikan segala sesuatu lebih cepat dan 

praktis sehingga orang memiliki lebih banyak waktu. Banyaknya waktu akhirnya 

mendorong lahirnya kebutuhan yang baru. Kebutuhan baru muncul di seluruh 
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aspek kehidupan, salah satu yang paling utama adalah kebutuhan akan 

kepraktisan. Setiap orang semakin cenderung ingin serba cepat dan serba dekat. 

Hal inilah yang menjadikan seluruh lini bisnis berevolusi ke ranah digital untuk 

semakin merangkul pasarnya secara lebih cepat dan dekat. Hal tersebut juga 

terjadi dalam lini bisnis travel. Kemajuan zaman membuat orang ingin bisa 

memenuhi persiapan perjalannya dengan lebih cepat dan mudah. Jika dulu orang 

selalu mengandalkan agen travel dan agen tiket yang ada di bandara atau pusat 

bisnis, maka saat ini orang mulai beralih memanfaatkan Online Travel Agent 

(OTA). Online Travel Agent (OTA) pada dasarnya memiliki lingkup bisnis 

selayaknya agen travel konvensional yang selama ini ada. Hanya saja OTA 

membuka layanannya berbasis digital, dimana transaksi pencarian informasi, 

pemesanan dan pembayaran semuanya terjadi di dalam jagat maya. 

Peneliti memilih studi kasus pada Hotel Amaris karena peneliti melihat 

banyaknya kompetitor hotel dengan konsep budget, tetapi Hotel Amaris masih 

dapat bertahan serta mengembangkan beberapa hotelnya di berbagai daerah yang 

ada di Indonesia maupun di luar Indonesia yaitu Singapore. Di era serba digital 

ini, semua bisnis memasarkan produknya dengan online. Oleh karena itu, peneliti 

ingin mengetahui strategi Marketing Communications Hotel Amaris Serpong 

dalam Meningkatkan Okupansi Kamar melalui Online Travel Agent. 

1.2 Rumusan Masalah 

Hotel Amaris merupakan salah satu naungan perusahaan dari Kompas 

Gramedia Group yang telah beroperasi sejak tahun 2007 di bawah Hotel Santika. 

Hotel Amaris merupakan brand hotel berbintang dua atau yang lebih dikenal 
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dengan konsep budget. Hotel Amaris mempunyai banyak kompetitor yang selevel 

dengannya, oleh karena itu perlu adanya suatu inovasi pemasaran yang unik agar 

Hotel Amaris mengalami peningkatan pada okupansi kamar. Di era serba digital 

ini, Hotel Amaris dituntut untuk melakukan pemasaran dengan cara online, salah 

satunya pemesanan hotel melalui online travel agent. Jika dilihat dari latar 

belakang masalah yang ada peneliti ingin mengetahui apakah dengan melakukan 

strategi marketing communications Hotel Amaris Serpong dapat meningkatkan 

okupansi kamar dengan pemesanannya melalui online travel agent. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka permasalahan yang dapat 

dikemukakan dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana Strategi Marketing 

Communications yang dilakukan oleh Hotel Amaris Serpong dalam meningkatkan 

okupansi kamar melalui online travel agent?” 

1.4 Tujuan Penelitian  

Penelitian ini dibuat dengan tujuan : 

Mengetahui strategi marketing communications yang dilakukan Hotel 

Amaris Serpong dalam meningkatkan okupansi kamar melalui online travel agent. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini, yaitu: 

1.5.1 Manfaat Akademis 

Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai 

bahan pembelajaran dalam ilmu komunikasi dan marketing, khususnya marketing 
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communications. Dengan menggunakan ilmu marketing communications, dapat 

mengubah pemikiran yang positif untuk membangun awareness dan ketertarikan 

produk serta peningkatan penjualan sehingga profit yang didapat oleh perusahaan 

semakin meningkat. 

Objek yang peneliti ambil adalah Hotel Amaris yang dimana peneliti 

berharap mampu memberikan kontribusi dalam menyumbangkan pemikiran serta 

konsep mengenai peningkatan okupansi kamar melalui strategi pemasaran online 

travel agent. Lebih khusus, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi ilmu 

mengenai penggunaan strategi marketing communications dalam meningkatkan 

okupansi kamar melalui online travel agent. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis, peneliti berharap penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

bahan evaluasi dari penggunaan strategi marketing communications yang 

dijalankan oleh Hotel Amaris Serpong dalam meningkatkan okupansi kamar 

melalui online travel agent. Selain itu, diharapkan juga penelitian ini dapat 

berguna bagi Hotel Amaris untuk memaksimalkan kegiatan marketing 

communications yang bertujuan untuk meningkatkan okupansi kamar melalui 

online travel agent agar mampu bersaing dengan perusahaan yang sejenis. 
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1.6 Keterbatasan Penelitian 

Di dalam membuat penelitian ini, peneliti memiliki beberapa keterbatasan 

penelitian, yaitu: 

a) Tidak semua Hotel Amaris bersedia menjadi objek penelitian,

sehingga peneliti meneliti Hotel Amaris yang ada di wilayah Serpong 

b) Setiap cabang Hotel Amaris memiliki data yang berbeda-beda sesuai

dengan tingkat penjualannya 

c) Tidak semua konsep dari marketing communication digunakan oleh

Hotel Amaris Serpong 
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